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Abstract: This research aims to determine the effect of operational income and costs operational on financial 

performance in banking subsector service companies listed on the Indonesian stock exchange. This research 

is quantitative research that uses data in annual financial reports which are accessed via www.idx.co.id. The 

data analysis technique uses multiple linear regression analysis. The results of this research indicate that 

Operational Income and Operational Costs have a significant influence on financial performance. The value 

of the R Determination Coefficient in this study is 38.1%. The variables Operational Income and Operational 

Costs influence Financial Performance, while 61.50% are influenced by other factors. 

Keywords: Operational Income, Operational Costs, Financial Performance 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendapatan operasional dan biaya operasional 

terhadap kinerja keuangan pada perusahaan jasa subsektor perbankan yang terdaftar di bursa efek Indonesia. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan data pada laporan keuangan tahunan di 

akses melalui www.idx.co.id. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa Pendapatan Operasional dan Biaya Operasional memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan. Nilai Koefisien Dterminasi R dalam penelitian ini adalah 38,1 % 

variabel Pendapatan Operasional dan Biaya Operasional mempengaruhi Kinerja Keuangan, sedangkan 

61,50% dipengaruhi faktor lain. 

Kata kunci: Pendapatan Operasional, Biaya Operasional, Kinerja Keuangan 

PENDAHULUAN 

Perekonomian disuatu negara tidak bisa lepas dari kontribusi perusahaan perusahan 
perbankan, dikarenakan perbankan adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat. Dan masalah yang telah dialami 
dunia beberapa waktu lalu atau disebut COVID-19 menyebabkan segala perusahaan mengalami 
kebangkrutan, ekonomi merosot tajam dan angka pengangguran semakin tinggi dan dunia 
perbankan mengalami keadaan yang tidak baik. Pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tahun 2019 – 
2021 mengalami penurunan, saat covid melanda pertumbuhan ekonomi Indonesia ikut dipengaruhi 
hingga mengalami perubahan negatif. 

Penyebaran pandemi COVID-19 memaksa pemerintah hampir seluruh penjuru dunia untuk 
melakukan kebijakan penguncian wilayah dan pembatasan sosial secara besar – besaran. Dengan 
konsekuensi, kebijakan trersebut menyebabkan aktivitas ekonomi dan sosial menjadi terganggu pada 
akhirnya ditransmisikan kepada gangguan di pasar tenaga kerja dan penurunan tingkat pendapatan 
pekerja di seluruh wilayah. Gangguan terhadap aktivitas ekonomi karena kebijakan penguncian 
wilayah untuk menahan penyebaran virus telah menyebabkan banyak perusahaan menutup usaha 
dan mengalami kebangkrutan yang berdampak pada pengurangan jumlah pekerja maupun 
Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) secara besar – besaran. 

Aktivitas turun naiknya ekonomi berpengaruh pada kinerja keuangan dalam perbankan 
mengingat perbankan merupakan sistem keuangan dan ekonomi yang memiliki peran penting 
(firdaus, et al. 2021). Pendapatan adalah penghasilan yang timbul dalam pelaksanaan aktivitas yang 
biasa dikenal dengan penjualan, imbalan, bunga, deviden, royalti dan sewa. Untuk mengetahui 
kinerja perusahaan maka suatu perusahaan akan membuat laporan keuangan dengan menjabarkan 
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unsur – unsur pendapatan dan biaya perusahaan sehingga menghasilkan suatu laba atau rugi bersih. 
Biaya operasional adalah biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk melakukan aktivitasnya. 
Misalnya biaya sewa gedung, biaya perjalanan, gaji karyawan, perlengkapan kantor, dll.  

Berdasarkan Desky (2021), penelitian pada perusahaan jasa subsektor perdagangan besar 
yang terdaftar di BEI pada tahun 2017 – 2019 yang menyatakan bahwa biaya operasional dan 
pendapatan operasional menunjukkan hubungan terhadap kinerja keuangan. Sedangkan penelitain 
pada Irma Andani Pratiwi (2019), meneliti pada kinerja keuangan PT. PLN Persero Sulserabar 
menunjukkan bahwa biaya operasional tidak berpengaruh pada ROA dan pendapatan berpengaruh 
pada ROA dalam kinerja keuangan. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif karena pada penelitian ini berkaitan dengan 
angka – angka dan objek penelitian ini yaitu pada perusahaan perbankan yang terdaftar dalam 
Bursa Efek Indonesia (BEI). Lokasi pada penelitian ini pada situs resmi Bursa Efek Indonesia di 
www.idx.co.id. Populasi pada penelitian ini menggunakan 43 perusahaan perbankan yang go publik 
pada tahun 2019 -2021 dan menggunakan sampel dengan pertimbangan tertentu. Teknik analisa data 
yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan uji asumsu klasik, uji normalitas data, 
uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas. Dengan uji hipotesis yaitu uji koefisiensi 
determinasi, uji parsial dan uji simultan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa data yang meliputi total data, nilai rata – 
rata (mean), nilai maimum dan nilai minimum. Hasil analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini 
dapat dilihat dalam tabel 1 dibawah ini : 

Tabel 1 

Descriptive Statistics 

  

N 

 

Minimum 

 

Maximum 

 

Mean 

Std. 
Deviation 

X1 (PENDAPATAN 

OPERASIONAL) 

129 .058 1372734.615 84053.23282 2.462094E5 

X2 (BIAYA 

OPERASIONAL) 

129 .150 1779838.965 75606.44053 2.332396E5 

Y (KINERJA 
KEUANGAN - ROA) 

129 -8.919 9.089 .60711 2.810279 

Valid N (listwise) 129     

 

Berdasarkan data pada tabel 1 diperoleh informasi mengenai variabel penelitian yaitu : 

1. Pada Variabel Pendapatan Operasional nilai maximum sebesar 1.372, nilai minimum 0.058, 

nilai rata – rata (mean) sebesar 8.405 serta standar deviasi sebesar 246.209 dengan total 

keseluruhan penelitian sebanyak 129 data. 

2. Pada Variabel Biaya Operasional nilai maximum sebesar 1.779, nilai minimum 0.150, nilai 

rata – rata (mean) sebesar 7.560 serta standar deviasi sebesar 233.239 dengan total 

keseluruhan penelitian sebanyak 129 data. 

3. Pada Variabel Kinerja Keuangan dengan Return On Assets nilai maximum sebesar 9.089, 

nilai minimum -8.919, nilai rata – rata (mean) sebesar 0.607 serta standar deviasi sebesar 

2.810 dengan total keseluruhan penelitian sebanyak 129 data. 

http://www.idx.co.id/
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Hasil Uji 

Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 
Uji ini untuk menguji data berdistribusi normal atau tidak, data yang berdistribusi normal 

memiliki sebaran yang rata sehingga mampu mewakili populasi. Pada penelitian ini uji normalitas 
menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. Pengujian normalitas dilakukan pada variabel terikat 
(dependent) dalam hal ini yaitu kinerja keuangan. Data dikatakan normal jika nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) > 0,05 dan jka Asymp. Sig. (2-tailed) 

< 0.05 maka data tidak terdistrtibusi dengan normal. 

Tabel 2 

Pengujian Normalitas dengan Kolmogorov Smirnov 

  ROA 

N  129 

Normal Parameters Mean Std.Deviation .0000000 

.66607053 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .091 

Positive .091 

 Negative -.068 

Test Statistic  1.039 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .231 

 

Dari tabel 2 menunjukkan nilai Asymp. Sig. = 0.231 lebih besar dari 0.05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data digunakan telah berdistribusi normal. 

 

b. Uji Multikolinearitas 
Uji ini untuk menguji apakah ditemukan adanya korelasi antara variabel dependent dan variabel 

indenpendent. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi atau tidak terjadi gejala 
multikolinearitas. Pengujian ini dapat dilihat dari nilai VIF (Variace Imflation Facor) dan nilai 
Tolarance. Apabila nilai VIF < 10,00 dan nilai tolerance > 0,100 maka tidak terjadi 
multikolinearitas 

Tabel 3 

Pengujian Multikolinearitas 

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Pendapatan Operasional .999 1.001 

 Biaya Operasional .999 1.001 

 

 

Dari Tabel 3 dapat dilihat nilai VIF kurang dari 10 yaitu Pendapatan Operasional dan Biaya 
Operasional bernilai 1.001. Sementara nilai Tolerance Pendapatan Operasional dan Biaya 
Operasional lebih dari 0.100 yaitu dengan nilai 0.999. Dengan ini disimpulkan bahwa tidak ada 
masalah pada multikolinearitas. 

 

c. Uji Heterosledastisitas 

Uji ini untuk menilai apakah ada ketidak samaan antara varian dari residual . 
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Gambar 1. Uji Heterosledastisitas 

Berdasarkan gambar 1 terlihat bahwa data menyebar dan tidak membentuk pola tertentu 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah heteroskedasitas. 

 

Uji Regresi Linier Berganda 
Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda untuk mengetahui besarnya pengaruh 

variabel independent terhadap variabel dependent . 

Tabel 4 

Model Regresi Linier Berganda 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) .012 .208  .058 .954 

 Pendapatan 
Operasional 

.0000035 0.0000017 .310 2.093 .038 

 Biaya Operasional .0000039 0.0000018 .326 2.201 .030 

a. Dependent Variabel : Y (Kinerja Keuangan – ROA) 

 

 Berdasarkan data di atas, persamaan regresinya sebagai berikut : 

Y = a + b1X1+ b2X2 

Y= 0.012 + 0.0000035 + 0.0000039 

Keterangan : 

Y =ROA 

a = Konstanta 

b1, b2 = Koefisien Regresi X1 = Pendapatan Operasional X2 = Biaya Operasional 

Dari persamaan regresi tersebut dapat diketahui : 

a = 0.012 merupakan nilai konstanta (tidak dipengaruhi oleh Pendapatan Operasional dan biaya 
operasional) nilainya 0.012 

b1 = 0.0000035 pendapatan operasional berpengaruh sebesar 0.0000035 terhadap kinerja kerja 
(ROA). 

b2 = 0.0000039 biaya operasional berpengaruh sebesar 0.0000039 terhadap kinerja keuangan 
(ROA). 
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Uji Hipotesis 

a. Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi (R2) digunakan unuk mengetahui persentase pendapatan operasional 
dan biaya operasional terhadap kinerja keuangan. 

Tabel 5 

Hasil Uji 𝐑𝟐 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .618a .381 .372 2.227835 

Sumber : Hasil data diolah 2023 (SPSS) 

Berdasarkan tabel 5 diperoleh nilai R-Square 0.381. Nilai tersebut berartipendapatan 
operasional dan biaya operasional dapat mempengaruhi kinerja keuangan sebesar 38,1 % sedangkan 
sisanya sebesar 61,90% dipengaruhi oleh faktor lain. 

b. Pengujian Parsial (Uji t) 

Uji t dilakukan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu variabel independent 
menerangkan dalam variabel dependent. 

Tabel 6 

Model Regresi Linier Berganda 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) .012 .208  .058 .954 

 Pendapatan 

Operasional 

.0000035 0.0000017 .310 2.093 .038 

 Biaya Operasional .0000039 0.0000018 .326 2.201 .030 

Sumber : Hasil data diolah 2023 (SPSS) 

 

Pada tabel 6 diatas dapat disimpulkan bahwa : 

- Variabel Signifikan Pendapatan Operasional 0.038 < 0.05, maka                 pendapatan  operasional 

signifikan terhadap kinerja kerja. 

- Variabel Signifikan Biaya Operasional 0.030 < 0.05, maka biaya operasional signifikan 

terhadap kinerja kerja. 

c. Pengujian Simultan (Uji f) 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independent mempengaruhi variabel 
dependent. 

Tabel 7 

Hasil Simultan (Uji f) 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 385.532 2 192.766 38.839 .000a 

 Residual 625.369 126 4.963 

 Total 1010.901 128  
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Sumber : Hasil data diolah 2023 (SPSS) 

Berdasarkan hasil nilai f sebesar 38.839 dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.005, maka 
pendapatan operasional dan biaya operasional sama –sama memiliki pengaruh signifikansi terhadap 
kinerja keuangan. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini untuk melihat bagaimana pengaruh pendapatan operasional dan biaya 
operasional terhadap kinerja keuangan dan untuk interpretasi hasil penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya, maka disimpulkan bahwa : 

a. Pendapatan operasional berpengaruh terhadap kinerja keuangan padaperusahaan jasa 

subsektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019 – 2021. Dengan ini 

semakin besar pendapatan maka laba yang diperoleh semakin besar. Laba yang besar akan 

berpengaruh pada kinerja keuangan 

b. Biaya operasional berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perusahaan jasa subsektor 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019 – 2021. Dengan ini semakin 

meningkatnya biaya operasional maka laba semakin kecil. 

c. Pendapatan operasional dan biaya operasional berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan jasa subsektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019 – 

2021. Dengan ini besar dan kecil pendapatan operasional dan biaya operasional dapat 

mempengaruhi kinerja keuangan. 
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